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ABSTRAK

Bisnis memiliki peran penting dalam keberlangsungan perekonomian pada
masyarakat di Indonesia, khususnya pada Kota Makassar. Adapun tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh online marketing, market orientation
terhadap marketing performance bisnis restoran (bistro) di Kota Makassar, untuk
mengetahui pengaruh Product Innovation Memoderasi Online Marketing terhadap
Marketing Performance bisnis restoran (bistro) di Kota Makassar dan untuk
mengetahui pengaruh Product Innovation dalam memoderasi Market Orientation
Terhadap Marketing Performance bisnis restoran (bistro) Di Kota Makassar Penelitian
ini merupakan jenis penelitian asosiatif dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan sampel sebanyak 120 responden. Adapun metode perhitungan
jumlah sampel yaitu dengan teknis purposive sampling kepada bisnis restoran di
Kota Makassar dengan kriteria tertentu. Dalam pengolahan data dibantu dengan
menggunakan software SmartPLS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa online
marketing, market orientation berpengaruh positif dan signifikan terhadap marketing
performance, product innovation memoderasi online marketing terhadap marketing
performance, product innovation memoderasi market orientation terhadap marketing
performance.

Kata Kunci : Online marketing, market orientation; marketing performance; product
innovation

ABSTRACT
Business has an important role in the sustainability of the economy in society in
Indonesia, especially in Makassar City. The purpose of this study is to determine the
effect of online marketing, market orientation on the marketing performance of
restaurant businesses (bistros) in Makassar City, to determine the effect of Product
Innovation Moderating Online Marketing on Marketing Performance of restaurant
businesses (bistros) in Makassar City and to determine the effect of Product
Innovation in moderating Market Orientation on Marketing Performance of
restaurant businesses (bistros) in Makassar City. This study is a type of associative
research using a quantitative approach with a sample of 120 respondents. The
method of calculating the number of samples is by purposive sampling technique to
restaurant businesses in Makassar City with certain criteria. In data processing
assisted by using SmartPLS software. The results of this study indicate that online
marketing, market orientation has a positive and significant effect on marketing
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performance, product innovation moderates online marketing on marketing
performance, product innovation moderates market orientation on marketing
performance.

Keywords: Online Marketing; market orientation,; marketing performance; product
innovation

PENDAHULUAN

Bisnis yang tidak mengenal masa dan tidak pernah mati adalah bisnis restoran
(2016). Bisnis ini selalu ada di setiap wilayah atau tempat, untuk berbagai usia dan
kelas masyarakat selalu membutuhkan makanan dan minuman, baik skala besar
maupun kecil. Menurut Amirullah, Berdasarkan keadaan dan kenyataan yang ada,
maka bisnis restoran merupakan bisnis yang sangat menjanjikan dan akan
memberikan keuntungan yang sangat menggiurkan (2016). Sebagian besar orang
sangat ingin memiliki usaha, baik sebagai usaha tetap maupun sebagai usaha
sampingan yang bisa dikelola dengan mudah. Kota Makassar berpotensi besar
dalam wisata makanan (culinary tourism) karena memiliki kekayaan budaya yang
memiliki kuliner khas tersendiri. Berdasarkan Rijal, berkembangnya bisnis
restoran (bistro) juga merupakan peluang bagi masyarakat kota Makassar untuk
mengembangkan makanan dan minuman agarbisa dikenal masyarakat secara lebih
luas lagi sekaligus meningkatkan daya tarikwisatawan untuk berkunjung ke kota
Makassar (2019).

Bisnis restoran (bistro) yang saat ini banyak ditemui di lingkungan sekitar,
dituntut untuk selalu meningkatkan kinerja (performance) agar dapat terus berhasil
dalam pesatnya persaingan pada bisnis di era saat ini. Performance atau kinerja
merupakan hal yang selalu berhubungan dengan pendapatan dalam dunia bisnis.
Menurut Voss & Voss, maka dari itu, peran penting dari marketing performance
sangat diandalkan ditengah era ketatnya persaingan saat ini. Marketing performance
dapat disebut sebagai alat ukur dalam keberhasilan suatu bisnis, baik itu dari segi
volume penjualan, jumlah pelanggan hingga pendapatan dan pertumbuhan
penjualan pada bisnis (2000, p. 69). Menurut Augusty, marketing performance
merupakan faktor yang seringkali digunakan untuk mengukur dampak dari
strategi yang diterapkan dalam menghasilkan marketing performance dan finance
performance yang baik (2000). Strategi dalam bisnis dapat dipandang sebagai suatu
hal yang harus dirumuskan dalam jangka waktu pendek atau panjang dalam
menghadapi tantangan dan peluang yang diakibatkan oleh kondisi lingkungan
bisnis yang semakin berubah-rubah. Tanpa adanya strategi yang baik, suatu bisnis
sulit untuk bertahan ditengah ketatnya persaingan bisnis. Apabila marketing
performance dari sebuah usaha atau bisnis tersebut baik, maka pendapatan yang
dihasilkan akan semakin baik.

Dilansir dari website (www.katadata.com) dengan provinsi yang memiliki
jumlah usaha terbanyak, provinsi Sulawesi Selatan masuk kedalam nominasi 10
besar. jumlah usaha mencapai 238 usaha pada tahun 2020 yang tentunya hal ini
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akan terus meningkat seiring berjalannya tahun. Sudah tidak heran lagi,
dikarenakan provinsi Sulawesi Selatan merupakan provinsi terbesar di Indonesia
bagian timur. Hal tersebut juga diperkuat dengan banyaknya keanekaragaman
budaya, suku dan masakan khas yang menjadi ciri khas dari tiap-tiap wilayah di
provinsi Sulawesi Selatan.

Fenomena pada sektor bistro (bisnis restoran) saat ini sangat banyak
ditemui dan akan terus berkembang ditengah ketatnya persaingan ekonomi,
khususnya pada Kota Makassar. Kota Makassar merupakan salah satu kota terbesar
di bagian Indonesia bagian timur. Maka dari itu, tidak heran lagi jika banyak
wisatawan yang berkunjung ke Kota Makassar dan mencicipi kuliner yang tersebar
di berbagai restoran. Dengan hal ini, tentunya akan meningkatkan pendapatan dari
sektor restoran di Kota Makassar. Dilansir dari website (www.sulselprov.go.id),
salah satu tingkat pendapatan terbesar yaitu ada pada bisnis restoran. Bisnis
restoran pada Kota Makassar banyak ditemui hampir pada setiap sudut Kota
Makassar. Dengan beragam menu,masakan nusantara, hingga masakan khas dapat
ditemui dengan mudah. Dengan banyaknya ditemui, berarti persaingan pada
bisnis restoran (bistro) di Kota Makassar semakin ketat. Pertumbuhan bisnis
restoran di Kota Makassar saat ini terus mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun. Dilansir dari website (www. antaranews.com 2020), "perusahaan kuliner
digitrasa yang digagas oleh Chef Arnold Poernomo menghimpun setidaknya 1700
orang pengusaha UMKM.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Asosiatif bisa diartikan sebagai penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara dua variabel bersifat memengaruhi antara dua
variabel atau lebih, sehingga penelitian ini menggunakan model penelitian
hubungan atau asosiatif. Dalam penelitian ini, lokasi atau sumber data yang
diperoleh yaitu bisnis restoran (bistro) yang ada di Kota Makassar.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu dengan metode
Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah penentuan sampel berdasarkan
karakteristik yang dianggap mempunyai sangkut paut dengan penelitian.
Penentuan jumlah sampel yang representative menurut (Hair et al.) adalah
tergantung pada jumlah indikator dikali 5 sampai 10. Pada penelitian ini
menggunakan (15 x 8 =120) sampel dengan kriteria responden adalah sebagai
berikut :

a. Memiliki bisnis restoran di Kota Makassar

b. Minimal berdiri restoran yaitu 1 tahun

c. Restoran menjual makanannya pada aplikasi online

Jenis data yang digunakan merupakan data primer, yang didapatkan
langsung oleh peneliti dari responden. Data diperoleh dengan kuisioner dan
pengukurannya menggunakan skala likert. Dalam pengolahan data dibantu dengan
menggunakan software SmartPLS
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HASIL
Analisa Model Struktural

Model Struktural dapat dievaluasi dengan melihat stabilitas dari estimasi
yang dinilai menggunakan uji t statistic yang dilihat melalui prosedur bootsrapping
(Gozali dan latan, 2015) dalam (Ernawati, 2008). Pengujian model structural
dilakukan untuk melihat hubungan antara konstruk, nilai signifikan dan R-square
untuk konstruk dependen Uji T dan signifikansi dari kofosien parameter jalur
structural, dimulai dengan melihat R-square setiap variabel laten dependen. Adapun
tabel hasil estimasi R-square menggunakan SmartPLS sebagai berikut :

Pengujian model struktural (Inner Model) diarahkan agar dapat mengetahui
keterkaitan antar konstruk, nilai signifikan dan R-square dalam model penelitian.
Model penelitian ini di nilai menggunakan R-square untuk melihat konstruk
dependen Uji T dan signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural. Pada
proses evaluasi model penelitian ini dengan smartPLS, diawali dengan melihat nilai
R-square untuk setiap variabel laten dependen. Koefisien korelasi adalah nilai yang
digunakan untuk mengukur kekuatan atau kedekatan hubungan antar variabel.
Kepadatan atau kedekatan ini dapat diukur sebagai berikut :

1) 0,00 sampai dengan 0,20 berarti korelasi memiliki keeratan sangat lemah
2) 0,21 sampai dengan 0,40 berarti korelasi memiliki keeratan lemah

3) 0,41 sampai dengan 0,70 berarti korelasi memiliki keeratan kuat

4) 0,71 sampai dengan 0,90 berarti korelasi memiliki keeratan sangat kuat.

Disamping itu, untuk mengetahui seberapa besar keberagaman variabel

independen dapat menjelaskan variabel dependen, dihitung koefisien determinasi
(R?). Nilai R square dikatakan baik jika di atas 0,5 karena nilai R square berkisar
antara 0-1 (Sujarweni, 2015).
Koefisien korelasi (r) dilakukan untuk mengetahui kuat atau lemahnya, atau untuk
mengukur kedekatan antar variabel. . Koefisien Korelasi (r) Koefisien Korelasi
dilakukan untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan antara variabel yang
dianalisis. Adapun hasil korelasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel
berikut ini

Hasil R-Square dan Adjusted R-Square

i R-square
Variabel R R-square adjusted
Marketing
Performance (Y) 0.875 0.765 0.754

Berdasarkan Tabel di atas, dapat dilihat bahwa sifat korelasi (r) yang
ditunjukkan adalah 0,875. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel
bebas yaitu online marketing dan market orientation dengan variabel terikat yaitu
marketing performance memiliki hubungan sangat kuat karena berada di interval
korelasi antara 0,71-0,90.
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Koefisien Determinasi (R2) Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel online marketing dan
market orientation terhadap marketing performance, nilai koefisien determinasi
ditentukan dengan melihat nilai R square sebagaimana dapat dilihat pada tabel di
atas. Berdasarkan Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien determinasi
(R square) yaitu 0,765. Hal ini berarti bahwa 76,5% variabel marketing performance
dapat dijelaskan oleh variabel online marketing dan market orientation, sedangkan
sisanya yaitu 37% dijelaskan oleh faktor-faktor di luar model.

Gambar Model struktural

X111

0.796
x1 T
oo
0875
x13 7~
0.792
r'y x1
X14 0.362
Z1 0 35_'3
¥ 0842 -
72 40876
0.827
« i
73 0.224
z P
i 0.258
%22 0.800 /
-~
MT%

i8]

Y1
0.3?9"
0.763-» Y2
.
0.883 -
¥ Y3

-
x24 0.1 X2
x25
Uji Hipotesis
. . Original Star.lda?rd T statistics Significance
Hipotesis sample | deviation O/STDEV P values Levels
(O) | (STDEV) (II) / (P<5%)
X1 ->Y 0.362 0.100 3.607 0.000 S
X2 ->Y 0.258 0.098 2.650 0.008 S
ZxX1->Y -0.263 0.095 2.760 0.006 S
7ZxX2->Y 0.224 0.092 2.436 0.015 S

Hipotesis satu (H1) yang menyatakan bahwa online marketing berpengaruh
postif terhadap marketing performance. Hal ini dilihat dari nilai koefisien jalur
0.362 dengan nilai t-statistik 3.607. Dimana nilai ini lebih besar dari 1,96. Begitu pula
terhadap nilai p-values (0.000)< a(0,05). Hal ini berarti bahwa online marketing
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berpengaruh positif terhadap marketing performance. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hipotesis satu (H1) diterima.

Hipotesis dua (H2) yang menyatakan bahwa market orientation berpengaruh
postif terhadap marketing performance. Hal ini dilihat dari nilai koefisien jalur 0.258
dengan nilai t-statistik 2.650 Dimana nilai ini lebih besar dari 1,96. Begitu pula
terhadap nilai p-values (0.008)< a(0,05). Hal ini berarti bahwa market orientation
berpengaruh positif terhadap marketing performance. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hipotesis dua (H2) diterima

Hipotesis tiga (H3) yang menyatakan bahwa product innovation memoderasi
online marketing terhadap marketing performance. Hal ini dilihat dari nilai koefisien
jalur -0.263 dengan nilai t-statistik 2.760 Dimana nilai ini lebih besar dari 1,96.
Begitu pula terhadap nilai p-values (0.006)< a(0,05). Hal ini berarti bahwa product
innovation memoderasi online marketing terhadap marketing performance. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis tiga (H3) diterima.

Hipotesis empat (H4) yang menyatakan bahwa product innovation memoderasi
market orientation terhadap marketing performance. Hal ini dilihat dari nilai koefisien
jalur 0.224 dengan nilai t-statistik 2.436 Dimana nilai ini lebih besar dari 1,96. Begitu
pula terhadap nilai p-values (0.015)< a(0,05). Hal ini berarti bahwa product
innovation memoderasi market orientation terhadap marketing performance. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis empat (H4) diterima.

DISKUSI
1. Pengaruh Online Marketing Terhadap Marketing Performance

Bedasarkan hasil analisis statistik menggunakan PLS dapat diketahui bahwa
variabel Online Marketing memiliki pengaruh positif terhadap Marketing
Performance. Arah hubungan yang positif menunjukkan bahwa semakin baik
Online Marketing maka Marketing Performance Bistro yang bersangkutan juga
akan ikut meningkat. Hal ini sesuai dengan hasil uji hipotesis yang didapatkan dari
nilai T-statistik sebesar 3.607 dengan nilai P values 0,000.

Hasil Penelitian ini relevan dengan penelitian Dwita Soave dan Mariana
Simanjuntak (2021) analisis memberikan kesimpulan bahwa variabel digital
marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran. Selain
itu juga, penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat et
al., 2022) yang dimana menemukan bahwa online marketing berpengaruh positif dan
signifikan terhadap marketing performance. Hal ini dikarenakan, objek penelitian ini
yaitu UMKM mempromosikan produk kuliner melalui online marketing dari
peningkatan volume dan pertumbuhan profit. Online marketing berpengaruh positif
terhadap kinerja pemasaran. dapat menjangkau pelanggan lebih banyak sehingga
UMKM mendapatkan dengan bertumbuhnya profit yang sejalan dengan kinerja
dari pemasaran (marketing performance). Perlu diingat bahwa, ketika suatu metode
pemasaran dilakukan dengan baik, maka profit atau dalam hal ini yaitu marketing
performance akan ikut menjadi lebih baik. Kinerja pemasaran yang efektif
bergantung kepada metode yang dilakukan yaitu melalui online marketing.
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2. Pengaruh Market Orientation Terhadap Marketing Performance

Bedasarkan hasil analisis statistik menggunakan PLS dapat diketahui bahwa
variabel Market Orientation memiliki pengaruh positif terhadap Marketing
Performance. Arah hubungan yang positif menunjukkan bahwa semakin baik
Market Orientation maka Marketing Performance Bistro yang bersangkutan juga
akan ikut meningkat. Kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa variabel
Market Orientation berpengaruh signifikan terhadap variabel Marketing
Performance, dimana semakin baik Market Orientation, maka semakin baik pula
Marketing Performance. Hal ini sesuai dengan hasil uji hipotesis yang didapatkan
dari nilai T-statistik sebesar 2.650 dengan nilai P values 0,008.

Hasil penelitian ini didukung juga oleh penelitian Eltria Brilliani (2019).
Analisis memberikan kesimpulan bahwa variabel orientasi pasar berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pemasaran yang diukur dengan
meningkatnya pelanggan, volume penjualan dan laba yang diperoleh. Market
orientation menjadi salah satu cara bagi restorant untuk bertahan di pasar, hal itu
menujukkan bahwa restoran memperhatikan konsumennya. Ketika restoran tidak
bisa memberikan kepuasan kepada konsumennya maka konsumen akan kecewa
dan beralih ke produk lain. Oleh karena itu restoran harus menekankan pentingnya
analisis kebutuhan dan keinginan target pasar dibandingkan dengan pesaingnya
dalam usaha untuk mencapai keunggulan bersaing.

3. Peran Product Innovation dalam Memediasi Online Marketing Terhadap
Marketing Performance

Berdasarkan pada hasil yang diperoleh dari kuisioner yang diberikanke pada
responden, serta hasil analisis PLS, hasil yang didapatkan yaitu bahwa product
innovation memoderasi dari pengaruh online marketing terhadap marketing
performance. Hal ini berdasarkan pada hasil uji hipotesis nilaiTstatistik yang
didapatkan yaitu sebesar 2.760 dengan P values sebesar 0,006.Hasil penelitian ini
bahwa inovasi produk memediasi pengaruh pemasarandigital terhadap kinerja
pesamaran UMKM. Semakin berinovasi produk yang dimiliki oleh UMKM semakin
besar pengaruh pesaran digital terhadap kinerja UMKM. Saat ini online marketing
merupakan suatu metode dalam memasarkanproduk secara digital yang dapat
dengan mudah dilakukan oleh pemilik suatu usaha atau bisnis seperti bisnis
restoran.

Dengan adanya online marketing, tentunya sangat berpengaruh besar
terhadap kemajuan suatu bisnis khususnya bidang bisnis restoran. Bidang bisnis
restoran merupakan bidang bisnis yangmenjanjikan untuk didirikan oleh orang
atau kelompok, hal ini dikarenakan saatini semua orang butuh makan dan tak
jarang orang yang memiliki kesibukan danpada akhirnya membeli makanan
melalui online. Pembelian makanan secaraonline diakibatkan oleh adanya online
marketing yang dilakukan oleh suatu pengelola bisnis untuk memudahkan para
customer ataupun calon customer dalam menjangkau bidang bisnisnya yang
tentunya pemilik suatu bisnis punmendapatkan suatu keuntungan yang
berpengaruh terhadap marketing performance pada bidang bisnis tersebut.Suatu
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product innovation membutuhkan banyak pengalaman, banyak ide-ide yang terus
dikembangkan dan tentunya membutuhkan juga suatu pengorbanan yang besar.
Ketika ide-ide tersebut terus dikembangkan dalam meningkatkanpenjualan, suatu
metode online marketingl dapat digunakan.. Suatu metode tidakdapat berjalan
dengan baik jika tidak ada faktor pendorong lain yang digunakan,dalam hal ini
adalah product innovation.

Product innovation menjadi faktor pendorong dalam meningkatkan marketing
performance melalui suatu metode pemasaran online marketing. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Affandi et al, yang dimana menemukan
bahwa product innovation berpengaruh positif dan signifikan terhadap marketing
performance (2020). Suatu innovation memungkinkan suatu perusahaan untuk
terus mengembangkan produk baru dengan menggunakan metode baru yang
dapat digunakan seperti online marketing.

4. Peran Product Innovation Dalam Memediasi Market Orientation Terhadap
Marketing Performance

Berdasarkan pada hasil yang diperoleh dari kuisioner yang diberikan kepada
responden, serta hasil analisis PLS, hasil yang didapatkan yaitu bahwa product
innovation memoderasi dari pengaruh online marketing terhadap marketing
performance. Hal ini berdasarkan pada hasil uji hipotesis nilai Tstatistik yang
didapatkan yaitu sebesar 2.436 dengan P values sebesar 0,015. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (I Gede Dharmana Putra dan Gede Bayu
Rahanatha, 2017) bahwa secara signifikan inovasi Produk memediasi pengaruh
orientasi pasar terhadap kinerja pemasaran. Kemampuanorientasi pasar yang baik
pada UMKM seperti selalu berusaha memenuhi apayang diinginkan oleh
pelanggan, berkomitmen memberikan pelayanan yang baikkepada pelanggan,
mampu menjadi yang lebih baik dari pesaing,Strategi dalam suatu bisnis sangat
diperlukan untuk meningkatkan kinerjadari bisnis yang dilakukan. Salah satunya
adalah dengan menggunakan strategimarket orientation. Market orientation
merupakan suatu strategi yang dapatditerapkan untuk mencari tahu kebutuhan
pasar yang saat ini banyak diminati olehpelanggan maupun calon pelanggan. Hal
ini perlu diterapkan gunamengembangkan suatu bisnis yang dilakukan. Suatu
market orientation yang baikadalah ketika dapat mencari kebutuhan (needs) dari
pasar yang kemudian parapemilik bisnis lakukan untuk memenuhi permintaan
tersebut. Semakin banyakpermintaan pelanggan ataun calon pelanggan, maka akan
semakin baik jugapeluang yang dapat diciptakan untuk membantu
mengembangkan suatu bisnis.

Dalam hal mengembangkan market orientation, perlu dilakukan suatuinovasi
produk (product innovation) untuk lebih memperbesar peluang dalammenguasai
pasar dan menerima permintaan pasar. Ketika suatu bisnis mamputerus melakukan
suatu inovasi, maka dapat dipastikan dapat menciptakan suatuloyalitas bagi
pelanggan lama dan dapat lebih menarik pelanggan baru yangtentunya sangat
berpengaruh terhadap marketing performance. Penelitian yangdilakukan oleh Aji et
al, menemukan bahwa market orientation berpengaruh77positif dan signifikan
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terhadap marketing performance (2020). Suatu marketorientation meliputi
kemampuan dalam hal membangun, dan membedakanproduk dan jasa dari
pesaing dengan product innovation, market orientation,competitor oriented dan
kapasitas untuk menerapkan pengetahuan, keterampilan,dan koordinasi sumber
daya internal untuk pasar terkait kebutuhan bisnis. Perandari market orientation
adalah dapat mengidentifikasim kondisi yang diperlukandan dasar untuk
pengembangan bisnis sebagai kemampuan pemasaran danstrategi pemasaran yang
berorientasi pada kebutuhan sebagai peluang dan tantangan.
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